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Abstrak: Tulisaz ini herulak me gupos

bagaimana pefluakalm di tanah air mampu

memberikan kontribusi bagi pengenta*n

kemiskinan. Hal ini disebabkan karena

sesungguhnya wakaf adalah pranata keagamaan

yang mempunyai potensi yang besar dalam

mmciptnknn kesejahtcraan masyaraknt. Di sisi

lain, dalam konteks demokrasi sosial,

mosyarakat sebagai kolektititas sosial

mernpunyai peranan pmting dalam

be*ontribusi nungfiapus kaniskinan.

Karentnya, persoalan kemiskinan bukanlah

murni tanggung jmoab peneintah.
Pa*alannya kcmudian adalah nnmp*ah
masyarakat Islam mmjailikan institusi wakaf

bersifat fungsional bagi problema kemiskinan.

Perlanyaan ini mengisyaratkat tiilok saja aspek

praktis penaakafan, akan tetapi kanauan dan

kemampuan melnkukan reaktualisasi daktrin
wakaf yang bersifat kontekstual. Sebagai balwn

pembanding, tulisan ini juga memaparkan

tradbi wakaf di beberapa negara Muslim.

Kata klumci: Wakaf, kexj ahteraan, ij tihad.

' Pcnult dClh Doscn Falulas Srrd'.h IAIN Sunm Ampcl Surebrp-
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PENDAHULUAN

Keseiahteraan ummat masih merupalan persoa.lan

yang belum terselesaikan sampai saat ini. Terbukti
kemiskinan dan peagingguran di negara kit4 sampai saat
masih mmiadi masalah yang belum terselesailan.
It'alaupun pemerintah telah mmerapkan beberapa
kebiiakan yang dimaksud untuk menyelesaikan persoalan
tersebut, namun semu;rnya belum mampu atau dapat
mengatasi persoalan kemiskinan dan pengangguran.

Tanggung iawab persoalan kemiskinan pada
dasamya bukan semata tanggung iawab pemerintah, tetapi
merupakan tanggung iawab bersama antara pemerintah
dan masyarakat. Dalam Islam sebetulnya ada beberapa
lembaga yang potensial, yang sangat mungkin untuk
dikembangkan ultuk mengatasi permasalahan

kemiskinan, salah satunya adalah wakaf.
Perwakafan atau wakaf merupakan pranata dalam

keagamaan Islam yang sudah mapan. Dalam Hulum Islam
wakaf tersebut termasuk dalam kategori ibadah
krmasyarakatan (Ibadah ljtima-iyyah). Sepaniang selarah

Islam, wakal merupakan sanna dan modal yang amat
penting dalam memaiukan perkembang agama. Di
Indonesia, perwakafan pemah diatur dalam Undang-
Undang No. 5 tahun 1960 tentang peraturan Dasar Pokok
Agraria dan Peraturan pemerintatL yaitu PP No. 28 Tahun
\1177 tentang Perwakafan Tanah Milik, dan saat ini kita
telah memiliki Undang- undang No. 41 Tahun 2004 tentang
\ lakaf.

Upaya pengembangan walal di tanah air kita terus
mmerus dilakukan seialan dengan upaya pemerintah
dalam menhgkatkan kehidupan beragama. Pemerintah
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sejauh ini telah berupaya menfasilitasi
wakaf sesuai dmgan tuntutan kebutuhan dewasa ini.

Dalam al{u/aru wakaf tidak secara eksplisit
disebutkao tetapi keberadaannnya diilhami oleh ayat-ayat
alQur'an dan contoh dari Rasulullah s.a.w. Serta tradisi
para sahabat. Dengan demikian hukum wakaf tidaklah
bersifat statis. tapi cukup terbuka bagi penggalian hukum
atau beriitihad sepaniang tidak mmyalahi prinsip dasar
yang ada dalam alQu/an dan hadis.

Di Indonesia sampai saat ini potensi wakaf sebagai

sarana berbuat kebajikan bagi kepmdngan masyarakat
secara umum belum dikelola dan didayagunakan secara

maksimal dalam ruang lingkup nasional. Dari praktek
pengamalan wakaf saat ini tercipta suatu persepsi tertentu
tentang wakaf. Pertama, wakaf itu ununnya berwujud
benda tidak bergerak, khususnya tanah. Kedua, dalam
kenyataannya di atas tanah tercebut didirikan masiid atau
madrasalr- Ketiga, penggunaannya didasarkan pada wasiat
pemberi wakaf.l

Jika potensi wakaf dimmei dengan baik dan
dikelola berdasarkan asas-asas profesionalisme. maka akan
membawa dampak besar dalam kehidupan masyarakat.
Beban persoalan sosial yang dihadapi bangsa kita sekarang
ini karena krisis ekonomi dan di masa yang akan datang
akan terpecahkan secara mendasar dan menyeluruh
melalui sistem pengumpula4 pengelolaan
pendayagunaan harta wakaf dalam ruang lingkup
nasional.

I Dcpntcmca fueme RI, PtArabdrgat P.ngrblaat VdLddi Inlonaia (Dieknttet
Pcmbcdryeen W.trf, DirEtto.rt Jend€ri Bimbrns.n Masyrretet IcLm:
20ft), 11.
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WAKAF DALAM PERSPEKTIF AL-QI,JR'AN DAN
SUNNAH

Pengertian Wakaf

Kata wakaf merupakan kata yang sudah sangat
populer dikalangan ummat Islam dan malah iuga di
kalangan non muslim. Kata wakaf yang sudah meniadi
bahasa Indonesia berasal dari kata kerja balrasa Arab
wnqafa (f il mndhy), yaqtfu (f il mudni), dan waqfan (isim

m,zsdar) yang secara etimologi trerarti berhenti, berdiri,
berdiam di tempat, atau menahan.2 Kata waqafo dalarrr
berhasa Arab adalah sinonim dari kata habasa (fi' maAl,
yahbisu (f il mudii), dan habsan (isim masdar) yang
menurut etimologi adalah luga bermakna menahan.3Dalam

krl ini ada pula yang menarik untuk dicermati dan agar

menjadi ingatan bahwa temyata Rasulullah SAW
menggunakan kata al-habs (menahan) yaitu menahan suatu
harta benda yang manlaatnya dlgunal<an untuk kebarikan

dan dianiurkan agama.a

Adapaun definisi wal<af menurut beberapa madzhab

adatah sebagai beikut'. Pertama, menurut madzhab Hanafi
wakaf adalah menalran benda zla4rl (orang yang berwakaf)
d;m menyedekahkan manfaatnya untuk kebaikan.

Diketahui pula bahwa menurut madzhab Hanafi
mewakafkan harta bukan berarti meninggalkan hak milik
secara mutlak. Dengan demikian waqif boleh saia menarik
wakafnya kembali kapan saia dikehendakinya dan boleh

2 1\hmad W.rson Mumwwit, IQnzr al-Muan'ir Anb Ithaia fdakQ
(Yogyekenz. Pon&k PesrnEen .l-Mutlrwwir KrlPy"lq 1989), 1683.

r lbid.
. v.hb.h d-zui.yli, dtFq, al-Lli*i ta Alillitb, Jluz VUI (Bcirul D.r d-Frkr,

r 996), 153.
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diperjualbelikannya. Selain itu dijelaskan pula bahwa
kepemilikan harta yang diwakafkan berpindah menladi
hak ahli waris apabila waqif meninggal dunia. Namun
demikian madzhab Hanafi mengakui eksistensi harta
wakaf yang tidak dapat ditarik kembali yaitu wakaf yang
dilakukan dengan cara wasiat, berdasarkan keputusan
hakim bahwa harta wakaf tidak boleh dan tidak dapat
ditarik kembali, dan harta wakaf yang dipergunakan untuk
pengembangan masiid.s

Kedua, menurut madzhab Maliki wakaf yaitu
menjadikan manfaat harta secara berjangka waktu sesuai

kehendak zoa4f fuga disebutkan bahwa kepemilikan harta
tetap pada waqif darr masa berlakunya wakaf tidak untuk
selama-lamanya kecuali untuk waktu tertenfu menurut
kenglnan waqif yang telah ditentukannya sendiri.6

Kehgo de6nisi wakaf yang dikemukakan madzhab
Shafi'i, yaitu menahan harta yang dapat diambil
manfaatnya dengan tetap utuhnya barang dan barang
tersebut hil*g kepemilikarurya dari waqiJ serta
dimanfaatkan pada sesuatu yang dibolehkan. Pengertian
tersebut sangat tampak sekali ketegasan terhadap status
kepemilikan harta walaf. Apabila suatu akad wakaf
dinyatakan sah, maka kepemilikanpun beralih dari pemilik
harta semula kepada Allah s.w.t., yang berarti harta yang
diwakalkan telah menjadi milik umat, bukan lagi orang
yang mewakalkan. Dengan demikian menjadi putus
kepemilikan harta yang telah diwakalkan dari orang yang
telah mewakalkan hartanya. Puhlsnya hubungan
seseorang dengan hartanya sekaligus timbulnya hubungan

r lbid., 150.
6 lbid., t52
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baru seseorang dengan pahala dari Allah sebab ia telah
terwakaf. Diharapkan keadaan putusnya hubungan
dengan harta meniadilan seseorang lebih iktrlas dalam
rnewakafkan hartanya dan tidak perlu membayangkan lagi
bahwa hartanya akan kembali lagi kepadanya.T

Keempat, definisi wakaf yang dikemukakan
Madzhab Hanbali adalah menahan secara mutlak
kebebasan pemilik harta dalam menialanlan hartanya yang
bermanfaat dengan tetap utuhnya harta dan memutuskan
s,-.luruh hak penguasaan terhadap harta, sedangkan
manfaat harta adalah kebaikan dalam rangka mendekatkan
diri kepada Allah.8 Dad definisi tersebut tampak bahwa
apabila telah sah suatu wakaf, maka hilanglah kepemilikan
harta dari waqif. Hal ini berarti sama dengan pendaPat

IUadhhab Shafi'i.
Dari berapa pengertian tentang wakaf yang telah

dikemukakan diatas, tampak secara jelas bahwa wakaf

berarti menahan harta yang dimiliki untul diambil
manfaatnya untuk kemaslahatan ummat dan agama. Akan
tetapi ke€mpat pendapat tersebut berHa PendaPat
tentang kepemiiikan harta yang telah diwakafkan, apakah

setelah diwakafkan harta tersebut terPutus dari orang yang

telah mewakafkan ataukah dapat ditarit kembali oleh
waqif. Perbedaan pendapat tersebut hendaknya tidak
meniadikan lemahnya se[urngat berwakaf kecuali terus

berwakaf dengan tuiuan mencari ridha Allah.

7 tbid, 151
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DASAR HUKI,JM WAKAI DI DALAM AL{T]R'AN
DAN HADIS

Tidak ada ayat di dalam alQulan yang secara jelas

berbicara tentang wakaf, akan tetapi ada beberapa ayat
yang memerintahkan manusia berbuat baik unfuk
kebaikan masyarakat di pandang oleh para ahli sebagai
landasan hukum tentang wakaf.s Di antara ayat-ayat
t"":9"1 :9,1t,: sy:j!,:8";qy* (2): 261' . . .' , ..

,5 c,j- -?'.41?-$s +r t- p At;t i;;;,nt:VY Y -Q6\W";iri ;u ;j 5r1,1;t; L -.d,t
'' Perumprimaai 1naftah yang dikeluaikan olrh) orong-
orung yang menaftahkan hartanya di jalan Allah adalah

serupa dotgan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
butir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. All"ah melipat

. gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. dan

Allah Maha luas (karunia-Nya) lngi Maht
Mengetahui".lo

al-Baqtah (2):257

U q)v.q..iA sA.Vt Vt ._* fuH.V1 t;,u).\
1xr 'jr FG,t n \2i jt rjt t;rr,l1ll W'+ c"A\ ,#

" Hai orang-orang yang beiiman, "rrff::ff ,fl
Allah) sebagian dan hasil usalumu yang baik-baik dan

sebagian dni apa yang kami keluarkan d.ai bumi untuk
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk
lalu ksmu menaftal*an daipadnnya, padnlal kamu
sendiri tidak nuu mengambilnya mehinkmt dengan

, Muhzmmd Deud Ali Sin , Elrtuai I d,l.L2rt2: UI Press, 1988, 80.
to Q.S. At-B.q.nh (a: %1
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memincinglan matn teiadapnya. dat Ketalruilah,
balwa Allah Malu kya lagi Malu TerpujL' .u

Ali 'Imran (3): 92

L,i r. iu, jy i.?'t W Yr'i;4 U W ,; rr ri\f_,j^

"xo*i ,rfoti*ali tidak sampai kepada k brjik , [;rl)g
sempuma), sebelum kamu menaftahkan sehalngian
harta yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu

ntftahkan Mska sesungguhnya Allah
mengetahuinya" .12

AI-Nahl (16): 97
,,2., l-',i '.., ,;. , ll " ,,,,. j ,', i . ."
6'itF; i'^Ja it+ 4r-^tl J,t t,?t9t ;)i: dY,E,tl

"Barangsiopa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-

laki rnupun perempuan dalam keadaan beiman, Mnka

Sesungguhnya akan kami beikan kepadanya kehidupan

yang baik [839] dan Sesungguhnya akan kami bei
balasan kepada mereka dmgan palula yang lebih baik

dai apa yang Telah mercka kerjakan" .lj

At-Han Q2):77; ",.i. .- ., . ,
iu^u/5r;I j:,Jr&t$vrbbv:r+t u{,,rFr;l$ $ t;' 

t77j

" Q.S. Al-B.qat:h (4: 267

', QS. Ali Imrrr (3): 92
,3 QS. Al-N$l (16): 97
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Adapun beberapa hadits Nabi yang membicarakan
@ntang masalah wakaf adalah :

,, )!& r.r y';l;l-)l ot lil:JE..,,,ar;-, ;i ;rr ri.,
(al-. .1.2)i(ily.r, Lt- ,J, ,l f e: P rl L.r l- ii'J.--:'df

"Hai orang-orang yang beitnan, ruku'lah kamu,

sujudlah kamu, *nfuahlah Tuhanmu dan perbuatlah

kebajikan, supqa kamu merulapat knnmangafl".l4

Dai Abu Hurairah ra. Sesunguhnya Rasulullah Saw.

Bersabdn : "Apabila nunusia meainggal d,unia, mnka

putuslah(palula) amalnya, kecuali tiga perknra: shadaqah
jaiyah, ilmu yang bermonfaat dan anak sholeh yang
rundo'okan orang tuanya". (HR. Muslil)rs

Sedangkan hadits Nabi yang lebih tegas
menggambarkan dianjurkannya ibadah wakaf, yaitu
perintah Nabi kepada Umar untuk mewakalkan tanahnya
yang ada di Khaibar :

ar ;f- oer ;! 1"e uri ..p,r r., ;i U,- nr ;.., p J.t,f
y-.ll * P;I.:*-l .,,J &l Jr-r .t Jur !t'.r.[- J-, +
.:i.'rr9 l.i-l . ' .- r:J \)!: "Jli r.r,.E Li .r, .9.p ,Li;t L, 11,

.i \+iu:oy!v-.r!7L)'..ilr-r ki*.a3 :;U " t*

"b C,.i 
y +;,r &rB gES;fJ fl"d f;#

t. QS. Al-r-Lrii (24; 77

'5 
Mudnq ".t rAMs&r', VoL ll (Bciruc D;.I-Fik, 1992) 70.
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Dai ibnu Umar ra. Berkata, bahwa sahabat Umar ra.

Memperoleh xb lang tanah di Khaibar, kemudian

nmghadq keparla Rasulullah untuk memuhon

petunjuk. Unur berknta : Ya Rnsulallah, saya

modapatkrn sebirlmg tanah di Khaibar , *ya belum

pemah mmdapatkan harta xbaik itu, maka apakah yang

engkau peintal*an kepadaku? Rasulullah mmjmtab:
Bila kamu sukn, ktmu tahan (pokonya) tanah itu, dan

kamu sedekahkan (|usilnya), Kemudian Umnr
melalkukan shadaqah, tidak di jual, dan juga tidnk

dihibahkan dan juga tidak diwaiskan. Nerkata lbnu

Umar: Umnr menyedekahkan kepada orang-orang fakir,
kaum kerabat, budak belian, sabilillah, ibnu sabil dan

tamu. Dan tidak moqapa atau tidnk dilarang bagi yang

mmguasai tanah wakaf itu (pmgurusnya) tnakan dai
hasilnya dmgan cara ysng baik (sepantasnya) atau

makan dengan tidak bernaksud mmunpuk harta.l6

Dalam sebuah hadits yang lain disebutkan :

I-.^j4 Jll.1- zi\, .1!&r 1.k.6,1,,l-d,,.rJ\i:,)t!,-r 31;r
irrl;L;dllJ\4, ! j-r-:l;lg,5rl ri lir, j.-.*rl.l^r)t,*" I

'$-j,s,jQt.t_r.r) . V; "!-r [t-l r-:l' d-, +
Dai lbnu Umar, ia berkata: "Umar rungatakan kepada

Nabi Saw. Saya menpunyai seratus dirham salum di
Khaibar. Saya belum pemah mendnpat harta yang paling
saya kagumi seperti itu. Tetqi saya ingin
mrnyedekahkmmya. Nabi Saw. Mengatakan kepada

Umar: Tahanlah (jangan jual, hibahknn dan waiskan)

t6 A]l-N^s;'i,"Sx,'an dl-Nd!;?', vol. 6 (Bcirue Dir d-Fi[r, t4rSH/ 1995 W,233.

702
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asalanya \nodq) pokok) dan jadikan buahnya sedekah

untuk sabilillah" . (HR. Bukhari Muslim).

f7 Dcpartcnrcn Agrmr RI, Pa* fuBaa Pdryrlobd,lVah$di h&taria 63.

Ayat-ayat al-qu1an tersebut mengemukalan
keistemewaan menafkahkan harta di ialan Allalu aiakan

untuk berinfak aiaran beramal shalih, dan aiaran berbuat
balk (al-khayr). Aiakan tersebut yang dikemukakan secara

umum dipahami termasuk di dalamnya aiakan berwakaf.
Kemudian dalam sunnahpun tidak disebutkan kata waqf,

kecuali ada kata hnbatht yaltu inshi'ta habbasta (jika engkau
menghendaki, engkau tahan) yang maksudnya adalah
menah;ur harta untuk diambil manfaatnya. Demikian iuga
dengan yang dikatakan Rasulullah SAW. Dimana apabila
manusia meninggal dunia, terputuslah amalannya kecuali
tiga hal, diantaranya shadaqah jariyah yang menurut
pemahaman terhadapnya adalah wakaf.

Dengan akta lain bahwa beberapa ayat dan hadis
Nabi yang menyinggung tentang wakaf tersebut nampak
tidak terlalu tegas. Karena itu sedikit sekali hukum-hukum
wakaf yang ditetapkan berdasarkan kedua sumber
tersebut. Sehingga aiaran wakal ini di letakkan pada
wilayah ijtihaili, b,tkm ta'abbudi khusunya yang berkaitan
dengan aspek pengelolaan, ienis wakaf, syarat, peruntukan
dan lain-lain.r 7

Ayat alQur'an dan Sunnah tentang wakaf yang
terbatas tersebut meniadi pedoman para atrli fikih Islam,
Sejak masa I(hulafa'ur Rasyidin sampai sekarang dalam
membahas dan mengembangkan hukum-hukum wal<af

meldui iitihad mereka. Oleh sebab itu sebagian besar

hukum-hukum wakaf dalam tslam ditetapkan sebagai hasil
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Ijtihad, dengan menggunakan metode iitihad yang
be::macam-macam, sepefti qiyas, m"zsllluh mursalah d.an
lain-lain. Oleh karenanya, ketika suatu hukum atau aiaran
Islam rrasuk dalam wilayah ijtihadi, naka hal tersebut
mmiadi sangat fleksibel, terbuka terhadap penafsiran-
penafsiran baru, dinamis dan selalu berorientasi kedepan
(fuhrristik). Sehingga dmgan demikian, ditinjau dari aspek
aiaran, wakaf merupakan sebuah potensi yang cukup besar
untuk bisa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
zarTuln.

PERKEMBANGAN WAKAI DI DI,JNIA ISLAM

Wakaf adalah salah satu lembaga Islam yang
polensial untuk dikembangkan khususnya di negara-
negara berkembang. Berdasarkan pengalaman negara yang
lembaga wakafnya sudah maiu, wakaf bisa diiadikan salah

satu pilar ekonomi. Pada umumnya di negara-negara

tersebut, wakaf dikelola secara produktif. Pengelolaan
wakaf secara produktif ini sebenamya sudah dilakukan
sejak awal Islam, sehingga pada waktu itu wakaf dapat
dinanfaatkan untuk memberdayakan ummat. Hal ini
disebabkan wakaf dikembangkan dengan baik dan benar.

Menurut Hasan Langgulung, lembaga wakal
mencapai zaman keemasannya pada abad ke-8 dan ke-9
Hiiriyah, karena pada masa itu jumlah wakaf sangat
barryak dan dapat dimanlaatkan untuk kesejahteraan
masyarakat. Wakaf-walaf pada waktu itu pada umumnya
dilelola oleh para Sultan dan Amir, anak-anaknya atau
siapa saia yang ditentukan oleh wakif. Mereka terdiri atas
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pegawai, amfu-amir, dan stafnya sebagai pengawas

wakaf.rE

Meskipun wilayah Islam terpecah-pecah sebagai

akibat penjaiahan, namun harta wakal yang ada di
wilayah-wilayah Islam yang sudah merdeka tetap
terpelihara dengan baik. Seiarah membuktikan bahwa
wakaf yang dipelihara dan dikembangkan secara produktif
sangat membantu kepentingan masyarakat. Sekarang ini
ada beberapa negara dan lembaga yang mengelola wakaf
secara produktif yang manfaatnya benar-benar dapat
dirasakan oleh mereka yang berhak untuk keseiahteraan
ulllrnaL

Berikut perkembantan wakaf di beberapa negara
yan dapat dijadikan cermin untuk memberdayakan harta
wakaf sehingga dapat meniadi salah satu altematif untuk
menseiahterakan umat:
1. Wakaf di Turki

Turki adalah salah satu negara yang mempunyai
sejarah perwalafan yang sangat menarik untuk
dipelajari. Sejak rrasa kekuasaan Turki Uthmani, wakaf
telah menghidupi berbagai pelayanan publik dan
menop:ulg berbagai pembiayaan berbagai bangunan
seni dan budaya. Pada umumnya walaf yang sudah
berkembang sejak abad ke-15 adalah walaf properti dan
wakaf uang. WakaI Turki pernah mengalami masa
keemasan, bekas-bekasnya sampai saat ini masih
tampak lelas dan dapat dijumpai di beberapa tempat
seperti sekolah, masiid megalu gedung-gedung kesenian

dan kebudayaan, rumah-rumah sakit, perpustakaan,

13 flesm lrngutun& .4rar det Pctutdihdt Ilb 6!2b LunPtrt: S.u6, 1991),
173.
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kompleks-kompleks komersial, hotel-hotel, dan lain-
lain. Balrkan di tahun 792i, dua pertiga dari dari total
tanah yang potensial untuk ditanami adalah tanah
wakaf. Pemerintah Republik Turki telah membentuk
Direktorat Jenderal Wakaf yang bertugas menjalankan
semua tugas kementeriaan wakaf yang dahulu berlaku
pada era kesultanan Turki Ushnani. Bahkan pada tahun
1983, di Turki di bentuk kementerian wakaf untuk
mengawasi tata kelola wakaf. Pada tahap ini semua

wakaf di Turki diatur berdasarkan peraturan
perundang-undangan.le

Di samping itu wakaf di Turki fuga ada yang

dikelola oleh mutrttsalli, yang supervisi dan kontrobrya
tetap dilakukan oleh Direktorat ienderal wakaf. Adapun
pelayanan yang diberikan Direktorat Jenderal Wakaf,

sebagai berikut:
a. Pelayanan Kesehatan, Pelayanan kesehatan

diberilan melalui wakaf-wakaI rumah sakit. Salah

satu diantaranya adalah rumah sakit yang didirikan
pada tahun 1843 di Istanbul oleh ibu dari Sultan

Abdul Mecit yang kemudian dikenal dengan Bezrni

Alan Valid Sultan Gumki Muslim. Saat ni rumah
sakit tersebut masih merupakan rumah sakit
modem di Istanbul yang memiliki 1425 tempat
tidur dan lebih kurang 400 dokter, perawat dan
staf.

b. Pelayanan pendidikan dan sosial, sampai saat ini
Turki tetap mempertahankan kelembagaan Imaret.
lcmbaga ini sudah dikenal sejak zaman Tuki

reSuhrewerdi K Lubis, et 
^l.,lyohd 

da' P.t ktdqcd, Unaat Szkzra Sinet
G^Ak\ 2lJlq,2a.
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Ustmani. Sampai saat ini masih ada 32 Imaret yang
memberikan pelayanan pada kurang lebih 15000

orang setiap harinya. Imaret juga memberikan
bantuan uang kepada orang buta dan orang
miskin. Beberpa bangunan wakal iuga digunakan
untuk asrama mahasiswa yang tidak mampu.
Tercatat ada 50 asrama di 46 kota yang menampun
kurang lebih kuralrg 10.000 mahasiswa.

Disamping itu, Dirien wakaf juga melakukan
kerja sama dan ivestasi di berbagai lembaga, antara lain:
Ayvalik and Aydem Olive Oil Corporation; Tasdelen
Healthy Water Corporatiory Auqa{ Guraba Hospital;
Taksim Hotel (Sheraton); Turkish is Bank; Aydin Textil
Industry; Balck Sea Copper Industry; Contruction ang
Export/lmport Corporation; Turkish AuqaI Bank.

Turkish Auqaf Bank didirikan Direktorat Jenderal
pada tahun 1954. Diektorat ini memiliki saham di bank
tersebut sebanyak 75 persen. Bank ini merupakan salah
satu bank besar di Turki dengan modal 17 milyar TL
(USD 45 juta), bank ini mempunyai 300 cabang di
seluruh Turki. I-aba yang dibukukan pada tahun 1983

beriumlah 2 miliar TL (USD 5 juta). Pendapatan dari
bank tersebut dipergunakan untuk manaiemerl
perbaikan, dan berbagai keperluan wakaf properti.

2. Wakaf di Bangladesh
WakaI di Bangladesh pada mulanya tidak jauh

berbeda dengan kondisi di Indonesia. Dalam beberapa

kasus, penghasilan dari banyak harta wakaf yang
tercebar sangat tidak mencukupi untuk memelihara

harta wakal itu sendiri. Sementara itu, Ieasing permanen

tidak cukup untuk memelihara aset wakat disamping
itu wakaf keluarga iuga meniadi salah satu sumber
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.kasus permasalahan hukum di Bangladesh. Kondisi
inilah yang kemudian memerlul<an adanya reformasi di
,lalam manajemen dan administrasi harta wakaf.
Gagasan wakaf uang yang telah di gagas Prof Maruran
diharapkan dimana mayoritas penduduk dapat ikut
berpartisipasi. Untuk mewuiudkan PartisiPasi tercebut,

berbagai upaya pengenalan tentang arti penting wakaf
termasuk wakaf tunai s€bagai sarana mentransfer

tabungan si kaya kepada para usahawan dan anggota

masyarakat dalam mendanai berbagai kegiatan di
negara-negara Islam perlu dilakukan secara intensif.
tr'y'akaf tunai dapat berperan sebagai suplemen bagi
pendanaan berbagai macam proyek investasi soaial

vang dikelola oleh bank-bank Islanr, sehingga dapat

berubah menjadi bank wakaf (sebuah bank yang

menampung danadana wakaf).r
Di Bangladesh wakaf tunai memiliki arti yang

santat penting dalam memobilisasi dana bagi
pengembangan wakal properti. Social lrcesmmt Ba* Ltd
(SIBL) mmgintrodusir sertifikat wakaf tunai. suatu
produk banr dalam seiarah sector ooluntary.

Di Daka, Bangladesh SIBL membuka peluang kepada
rnasyarakat untuk membuka rekening deposito wakaf
tunai dengan tuiuan mencapai sasaran-sasaran berikut:
a. Menjadikan perbankan sebagai fasilitator untuk

menciptalan wakaf tunai dan membantu dalam
pengelolaan wakaf.

tr. Membantumemobilisasitabunganmasyarakat.

e fti427.



Nutul Asiya, Mengoli Potensi Wokof 109

c. Meningkatkn investasi sosial dan
mentransformasikan tabungan masyarakat menjadi
modal.

d. Memberikan manfaat kepada masyarakat luas
terutama golongan miskin, dengan menggurukan
sumber-sumber yang diambilnya dari golongan
kryu.

e. Menciptakn kesadaran diantara oranB kaya tentang
tanggung iawab sosial mereka terhadap
masyaralat.

f. Membantu pengembangan Soci al Capital Market.
g. Membanh-r usaha-usaha pembangunan bangsa

secara umum dan membuat hubungan yang unik
antara iaminan sosialsejahteraan masyarakat.

Adapaun pemanfaatan dana hasil pengelolaan
wakaf tunai yang dilelola oleh SIBL antara lain adalah
untuk peningkatan standar hidup orang miskin,
rehabilitasi orang orurng cacat, peningkatan standar
hidup pmduduk hunian kumuh, membantu
pendidikan anak yatim piatu, beasiswa, pengembangan
pendidikan modem; pengembangan sekolah, madtasah,
kursus, akademi, dan universitas, mendanai riset,
membantu pendidikan keperawatan, ris€t penyakit
tertenttu dan membangun pusat riset mendirikan
rumah sakit dan bank darah,menyesaikan masalah-
masalah sosial non muslim, membantu proyek-proyek
untuk menciptakan lapangan keria yang penting untuk
bekerla sama menghapus kemiskinan sesuai dengan
syari'at Islam.

3. Wakaf di Kuwait
Praktik wakaf di Kuwait sudah setua eksistensi

kebudayaan orang-orang Kuwait. Pada awalnya aset
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wakaf di Kuwait hannya meliputi masiid, rumah-rumah
tua, dan uang yang terbatas. Namun setelah
ditemukannya sumber minyak, nilai wakaf yang
berbentuk properti berkembang pesat. Banyak wakaf
properti dijadikan komplek komersial, bangunan
pemukiman, pertokoan dan pusat rekreasi. Pada tahun
1921 pemerintahan Kuwait membentuk departemen
wakaf, dan pada tahun 19t18 departemen ini di beri
tugas untul mengelola tempat-tempat ibadah dan
rnerawat orang-orang lemah. Pada saat yang sama

partisipasi pihak swasta dalam mengelola wakaf di
dorong melalui pendirian Dewan Wakaf, yang di wakili
oleh Shekh Abdulla al-]abber al-Sabah. Struktur
lembaga wakaf kemudian disahkan melalui keputusan
.l\mir tentang aplikasi syari'ah Islam (termasuk wakaf)
pada tahun 1951. Setelah Kuwait merdeka departemen
rvakal dikonversi menjadi kementerian wakaf yang

diformalkan pada 17 November ^1962. Sementara itu
pada tanggal 25 Oktober 1965 kementerian Wakaf
ctikembangkan mencakup urusan-urusan Islam,

sehingga namanya menjadi "Kementerian Wakaf dan

Urusan-Urusan Islam".
Pada waktu te4adi invasi Irak pada tahun 1990,

beberapa lembaga wakaf memproteksi dokumen-
dokumen wakaf. Setelah tak berhasil dipaksa dari
Kuwait, departemen Wakaf diorganisasi dan diaktikan
kembali. Pada periode ini dikerahkan upaya restorasi
peranan wakaf yang efektif dalam mewujudkan
kemaiuan dan kemakmuran masyaralat. Upaya ini
menghasilkan Kuwait Awkaf Public Fourulation pad,a

tahun 1993, tugas utamanya adalah mendorong
perkembangan wakaf berdasar syari'ah dan
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mempromosikan perbaikan ekonomi, budaya sosial

kemasyarakatan dan meringanlan kaum miskin dari
berbagai kesulitan yang dialaminya. Adapun visi dan
nnisi kruait Awkaf Public Foundatkm adalah mendirikan
wakaf sesuai dengan prirsip syari'ah dan melaksanakan

suarber daya wakaf dengan tuiuan agar

dapat merealisasikan tuiuan syariah dan harapan wakif,
guna mempromosikan masyarakat yang sesuai dengan
tren kontemporer. Tujuan utama membmtuk Kuwait
Auknf Public Foundatian adalah membumikan wakaf
melalui cara-cara kreatif dan inovatif, dan iuga mmjaga
keseimbangan antara wadsan tua dan spirasi baru
dalam pembentukan wal<af t'aru. Disamping itts, Kuwait
Aukaf Public Fourulation iuga bertugas menempatkan
wakaf dalam suatu administrasi yang efektrf, dan juga
membantu perkembangan institusi wakaf dengan
penelitian-penelitian akademik.2l

Pada tahun 7977 Kuuait Aukaf Public Foundation
mengeluarkan dokumen strateginya. Beberpa tuluan
shategi tersebut adalah sebagai br"riklt pertutna,

mendirikan wakaf sebagai salah satu model
kedermawanan, kedua, rr:reniarr:rin perkembangan sektor
institusi wal<af, kefiga, memenuhi tujuan tujuan wakif
dalam kerangka syai'ah, keetrya| menggunakan hasil
hasil wakaf untuk pembangunan dan kemakmuran
masy arakat, kclima, mengusahakan pembentukan wakaf
baru, keaum, mengelola dana-dana wakaf secara efektif.

Sedangkan untuk merealisasikan tujuan dari
pembentukan lembaga wakaf di Kuwait, didalamnya
dibentuk dua bagian utama: Pertama, bagian investasi

r ltn4 29.
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dan pengembangan harta wakaf lama dan baru dan
pencapaian hasilnya. Kedu4 bagian penyaluran hasil-
hasil wakaf yang ada sesuai dengan tuluannya masing-
masing dan melakulan kampanye pembentukan wakaf
baru yang2 dapat memberi.kan pelayanan kpad
masyarakat berdasarkan prioritas dan tingkat
kebutuhannya.

4. lA/akaf di Mesir
Pada masa kekuasaan Muhammad Ali Pasha tahun

1891 M, aset-aset wakaf tidak teratur dan kurang dapat
dimanfaatkan secara optimal. Melihat kondisi wakaf
,[ang demikian di Mesir, lalu pemerintah berinisiatif
untuk mengatur perwakafan dengan cara membentuk
" Diwan al-Awqaf' yang kwmang untuk mengatur dan
mengurus harta wal<af serta membuat s€rta membuat
perenc,rnaan untuk mengelola wakaf secara produktif.
iPerkembangan berikubrya pada tanggal 20 Nopember
1973 "Diwdn al-Awqaf meniadi departemery sehingga
masalah wakal di Mesir diurus langsung oleh
kementerian (alza-raft al-aw q afl .n

Pada abad kedelapan Rala Barquq, masa Dinasti
'Abbashiyyah menghapus praktek wakaf keluarga (al-

uaqf alahli. Namun setelah dirasakan kurang
mengr.rntungkan kehidupan ekonomi masyarakat pada
saat itu, munollah gerakan yang pro waka{ keluarga,
yang kemudian dibentuk panitia Ad Hoc untuk
perwakafan dan maielis agama di parlemen untuk
meng4ukan rancangan undang-undang wakaf keluarga

ts Dcp.rtenefl Agah. RI, Pdairan Perrgrbbd dzn Pngt rbaago lYah4, {rLrrta.
Ditlcn Bimas lst2rn drn peoydcng.r... Hrii Proyck P€ringkaan
P.mH.t ,Il W.[.f; 2004), 17.
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kepada departemen walaf pada tahun 1926-1927 agat
disahkan mmjadi undang-undang. ,r

Setelah terpilih, polemik yang panjang diantera
yang pro dan yang konha wa.kaf keluarga mendapat
dukungan mayoritas sehingga dapat menghhpus
undang-undang yang memperbolehkan wakaf
keluarga dengan undang-undang No. 247 tahun 1952 M.

Kementeriaan wakaf atau wifurah ol-aoqaf is,{ies;i-r.,

pada tahun 1971 memebentuk badan wakaf. Badan
wakaf tersebut bertugas untuk harta wakaf
dan pengembangannya sesuai dengan perundang-
undangan Mesir No 80 tahun 192. Badan wakaf
tersebut berwenang untuk membuat perencanaan,
mendistribusikan hasil wakaf setiap bulan dengan
diikuti kegiatan di daeralu membangun dan
mengembangkan harta lembaga wakaI, dan membuat
laporan serta diinformasikan hasil kerianya kepada
msyarakat.

Dari pengelolaan yang cukup serius terhadap
wakaf, Mesir telah mampu memeberikan sumbangan
yang sangat besar dalam bidang sosial dan pendidikan.
Ribuan pelajar dan mahasiswa dari berbagai negara di
Universitas al-Azhil telah ikut menikmati hasil harta
wakaf yang telah ada Seiak ribuan tahu lalu.zr

Pendapatan harta wakaf yang telah ada juga
digunakan untuk menggaji pam guru besar yang
ditugaskan ke berbagai negara. Pendapatan yang
berlimpah ini diperoleh dari hasit pengelolaan wakaf
yang bersifat produktif dan bemilai ekonomi yang
tinggi. Sebagi contolL kementerian wakaf |ftsir

x hap:/1'ulimdriansyrh.xenga.com. (diakes 28 Mei 2010)
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bertugas dan berkewaiiban melestarikan wakaf umum
dan meningkatkan keuangan wakaf melalui beberapa
kegiatan investasi, sehingga peran sosial dan
ekonominya dapat berlangsung terus menerus.

5. Wakaf di Arab Saudi
Negeri padang pasir Arab Saudi adalah negeri

tempat hrunnya aiaran Islam, s€hin8ga perwakafan

'yang merupakan aiaran Islam secara otomatis mmjadi
prioritas dalam rangka pengembangan ekonomi.
Melalui ketetapan No. 574 tanggal 16 Raiab 1386 H
sesuai dengan surat keputusan kerajaan No. M/35,
tanggal 18 Rajab 1385 H. Departemen wakaf resmi
dibentuk oleh keraiaan Arab Saudi. Dimana departemen

ini berfugas untuk mengurus aset-as€t wakaf dan
dikelolanya secara produktif. Akan tetapi ada

pengelolaan secara khusus terhadap aset-aset wakaf
vang berada di Makkah dan Madinah serta ada lokasi

hasil wakaf secara khusus untuk perawatan dan
pengembangan kota Makl<ah dan Madinah. Seperti

tanah wakaf yang ada di sekitar Makkah dan Masjid
Irlabawi di bangun hotel, pertokoan, dan rumah yang
dikembangkan secara ekonomi yang hasilnya untuk
perawatan aset-aset dua kota tersebut dan membantu
masyarakat yang membutuhkan uluran tangan
keraiaan.s

Dalam pengelolaan wakaf di Arab Saudi tentu
dengan memrniuk pengelola (nadzir). Na&ir ters€but
trrtugas untuk membuat perenc,rnaan dalam
pengembangan harta wakaf, mensosialisasikan program
yang telah disepakati, melaksana.kan tugas dalam

6 Dcp.ttcn€n Ag.m. RI, P&aaa Pagcblaaa da Pcqt rbargd, lyabrJ, 19
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mendistribusikan hasil wakaf kepada yang
membutuhkan, memelihara dan mengawasi untuk
kelanggengan aset wakaf dan membuat laporan kepada

keraiaan (mamlakall dalam pelaksanaan dan
pengelolaan wakaf.

5. Walaf di Amerika Seritat.
Sebenamya pengembangan wakaf tidak hanya

dinegara-negara Islam atau neg:ua yang mayoritas
penduduknya muslim. Di amerika Serikat misalnya,
sebagai negara yang penduduk muslimnya masih
minoritas, mereka mampu mengembangkan wakal
yang ada secara produktif. Pada mulanya muslim di
Amerika selau mendapat bantuan dana dari negara-
negara Timur Tengah, namul seiak 1990 terutama
setelah perang teluk jumlah dana yang mereka terima
relatif berkurang. Oleh karena itu, untuk memenuhi
kebutuhan ummat Islam di Amerila Serika! khususnya
di New York, Kuusait Awqaf Public Foundation (,AP\)
memberikan seiumlah wakafnya untuk pembangunan
lahan yang dimiliki oleh The lslamic Cultural Ce er of
Ntw York (ICCNY). Sebagai lembaga yang mengelola
wakaf, KAPF iuga menerima dana zat<at, infak,
shadaqah, dan pendapatan dari investasi-investasi yang
sesuai dengan shari'ah Islam. Untuk mengembangkan
wakaf yang ada, lembaga ini menyewakan 80 persen
apartemen yang mereka miliki, sedangkan 20 persen
diperuntukkan bagi mereka yarg tidak mampu. Untuk
mengelola wakaf, mereka bmar benar
mempertimbangkan aspek bisnis, dengan demikian
wakaf yang mereka kelola menghasilkan dana yang
cukup besar yang selanlutnya akan memperbesar dana
wakaf yang mereka kelola. Dalam mengembangkan
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wakaf mereka iuSa melibatkan A-Mrn zil Islamic Financial
Seruices yang merupakan d\tbi The United Bank of
Kuwait.%

Satu hal yang perlu diketenga}kan dan menjadi
bahan pemiktan adalah pendapatan "sektor derma"
(infal shodaqah, wakaf) yang berhasil dihimpun di
,A.merika, dari tahun 799{'1999 pendapatan sektor
derma di Amerika mencapai 6,8 persen dari PDB

dengan iumlah nnai US $ 315,9 miliar. Jika iumlah ini
rlilttung dalam iumlah rupiah, maka jumlah ini sngat
sigrrifikan karena kurang lebih setara dengan jumlah
IIAPBN Indonesia, dengan kus US $ 1: Rp. 10.000.27

7. Wakaf di Malaysia
Seperti negara Islam yang lain, institusi wakaf di

Malaysia cukup banyak dan tersebar luas. Pengelolaan

institusi wakal ini dilakukan oelh masing-masing Mailis
Agama Islam Negeri dan relatif lebih produktif
trerbanding penSSunaan institusi tanah wakaf di kota
lledan misalnya. Institusi wakaf di Malaysia ini selain

digunakan untuk pembangunan institusi peribadatan
(masiid dan mushalla), institusi pendidikan (sekolah

dan madrasah) juga digunakan untuk tujuan tuiuan lain

1'ang relati{ dianggap lebih produktif dari perspektif
ekonomi. Institusi tanah wakaf yang ada sebagiannya
dipergunakan untuk pembangunan rumah tangga,
kedai-kedai pemiagaan, pom bensin (stesyen minyak),
kebun kelapa dan sebagainya. Namun demikian
sebagaian tanah wakaf yang ada iuga menghadapi
berbagai masalah seperti urusan sertifikat tanah,

x Khrlid al-Hajeri end Ah&i l<^db 'f\orn s, "Al'Pti'U lVaqf Fom a on Gkbal
Bani' dalem Suhr:watdi K La$is, 

^r 
d., " lyab4 dan Fnhrdayaar Unaof' , 33.

, Ibid., 87.
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penSSunaan yang kurang sesuai dengan tuntunan
shari'at Islam dan sebagainya.

Di negara Malaysia ini telah mampu mengelola
wakaf secara optimal, di salah satu negara bagian
Malaysi4 yakni Selangor misalny+ meski hanya
memiliki dua juta penduduk beragama muslim, wakaf
yang dihimpun telah rrampu digunalen untuk
berbagai keperluan kaum dhu'afa'. Di wilayah bagian
tersebut aspek pendidikan, kesehatan dan lainya secata
mandiri telah dapat dibiayai lewat partisipasi
masyarakat muslim dalam ibadah sosial ekonomi ini.zs

8. Wakaf di Indonesia
Lembaga perwakalan sebenamya sudah sering

dilalsanakan oleh orang-orang Indonesia yang
beragama Islam jauh sebelum kemerdekaan. Hal ini
dikar€nakan, di Indonesia banyak berdiri keraiaan-
keraiaan Islam seperti Demak, Samudra Pasai dan
sebagainya.4 Meskipun lembaga perwakafan ini berasal

dari ajaran agama Islam, tetapi seolah-olah sudah
merupalan kesepakatan di antara para ahli hukum
bahwa lembaga perwakafan tersebut merupakan
masalah dalam hukum adat Indonesia.r

haktek yang spiritnya sarrta dengan shari'at wakal
ada seiak sebelum Islam datang ke Indonesia. Di Banten

misalnya terdapat "Huma Serang" adalah ladang-

ladang yang setiap tahun dikelola secara bersama-sama

dan hasilnya dipergunakan untuk kepentingan

z htQr/yuli2ndriaosyellsnglcom.
D A. F2ishd Hrq dan H.A. Saitul Anam, HtL'n VaA{ dzn Pa {ar di

hrb*tit @zslrruan:Yt Gzrocda Buana Indrl', 1993), 30.
ro Ahm.d Azhr Basrr, H&n I!h'" bnraqlycbal Wab, Silhzb @,'nnry.l'

Ma'.rif,1987), 13. I-ih.t iug* R.chmdi Unn ^S.H,l*IL,H*r'" 
P.t 'cl$an

li hdarctia Qzkzrtz: Si,nzr GteEL+ 200), 72.
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bersama. Di l,ombok terdapat "Tanah Pareman" ialah
tanah negara yang dibebaskan dari pajak "landrente"
yang hasilnya diserahkan kepada desa-desa, subak dan
kepada candi untuk kepentingan bersama. Di fawa
timur terdapat tanah'Perdikan" ialah sebidang tanah
yang merupakan pemberian raia kepada seseorang atau
kelompok yang berjasa. Menurut Rahmat Qatnika
bentuk ini hampir menyerupai wakaf keluarga (al-zoaqf

al-ahli\ dai segr fungsi dan pemanfaatan yang tidak
boleh diperlualbelikan.st

Sejak masa dahulu praktek wakaf ini telah diatur
oleh hukum adat yang sifatnya tidak tertulis dengan
berlandaskan ajaran yang bersumber dari nilainilai
aiaran Islam. Pada masa kolonial Belanda dalam
menyikapi praktek darr banyaknya harta benda wakaf
telah dikeluarkan berbagai aturan yang mengatur
persoalan wakaf, antara lain :32

a. Surat edaran sekretaris Govememen pertama
tanggal 31 Januari 1905, No. 435, sebagaimana
termuat dalam Biiblad 1905 No. 6195, tentang
Toezicht op den bow aan Muhammad.aanscle
bedehuizen. Surat edaran ini tidak secara khusus
tentang wakaf, akan tetapi pemedntah kolonial
tidak bermaksud melarang atau menghalang-
halangi praktek wakal yang dilakukan ummat
Islam untuk memenuhi keperluan keagamaannya.
Untuk pembangunan tempat-tempat ibadah
diperbolehkan apabila benar-benar dikehmdaki
oleh kepentingan umum.

3, Rthtnat Djatnikl lya*zJTdran Gvr2bly^t.l-Ikhlas, 1983),19.
r2 Dg:artemen Agema RI, Pcdoaat Pengcloba dat Pcrynbaaga lYahg,l+15.



Nurul Asiyo, Mengoli Potensi Wokof

b. Surat edaraan sekretaris Govememen tanggal4 Juni
193'I/ A, yang dirnuat dalam Bijblad 1931 nomor
7'25/ A Toezich zsan de regeering op Muhqmmadaansdu

bedehuizau oijdagdiensten en wakafs. Surat edaran ini
garis besamya memuat agar Bijblad 1905 nomor
6196 diperhatikan dmgan baik, untuk mewakafkan
diperlukan izin Bupati yang akan menilai
kelayakan permohonan tersebut.

c. Surat edaran sekretaris Govememen tmggal 24

Desember 1934 nomor 3088/4 sebagaimana
termuat dalam Bijblad tahun1934 nomor 13390
tentang Toezicht Dan de regeeing op

Muhammadaansche bedehuizm, oijdag diesten m
wakafs. Surat edaran ini si{atnya hanya
mempertegas apa yang telah disebutkan terdahulu,
yaitu memberi wewerurng kepada Bupati untuk
menyelesaikan perkara, perselisihan atau smgketa
tanah-tanah wakaf.

d. Surat edaran sekretaris Govememen tanggal 27 Mei
1935 nomor 1273/A sebagaimana termuat dalam
Biiblad 1935 nomor 13480. Surat edaran inipun
bersifat penegasan terhadap surat-surat edaran
sebelumnya yaitu khusus mengenai tata cara
perwakafan.
Peraturan tentang perwakafan tanah yang

dikeluarkan pada masa penjaiahan Beland4 sejak

proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia masih
terus diberlakukan. Untuk menyesuaikan dengan alam
kemerdekaan Negara Republik Indonesia, maka
dikeluarkan beberapa petuniuk tentang PerwakafarL
yaitu petuniuk dari Departemen Agama RI tanggal'z
desember 1953 tantang petunjuk-petunluk mengenai
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wakaf. Kemudian pada tanggal 8 Oktober 1956 telah
dikeluarkan surat edaran nomor 5/D/1956 tentang
prosedur perwakafan tanah. Dalam rangka penertiban
dan pembaharuan sisten hukum agraria, masalah
perwakafan tanah mendapat perhatian khusus
sebagaimana termaktub dalam pasal 49 Undang-
undang agraria (UUPA) No. 5 tahu 1960.

Untuk memberi ketetapan dan kejelasan hukum
tentang tanah perwakafan, pemerintah pada tanggal 17

Mei 1977 menetapkan peraturan pemerintah nomor 28

tahum 1977 tentang perwalafan tanah milik. Dengan
berlakunya peraturan pemerintah nomor 28 tahum
1977 in maka semua peraturan sebelumnya yang
bertentangan dinyatakan tidak berlaku.

Dalam hal pengelolaan wakaI, di Indonesia
mengalami masa yang cukup panjang. Ada tiga periode
besar pengelolaan walcaf di indonesia.:3 Pertarrr4
periode hadisional yaitu dimana pada peride ini wakaf
masih ditempatkan ajaran murni yang dimasukkan
dalam kategori ibadah nuhdah (pokok) di mana hampir
semua benda-benda wakaf diperuntukkan untuk
kepentingan fisik, seperti mushalla,
masiid, pesantrerS kuburan, yayasan dan sebagainya.
Sehingga keberadaan wakaf pada peride ini belum
memberikan kontribusi sosial yang lebih luas karena
lhannya untuk kepentingan yang bersifat konsumtif.

Kedua, peride semi profesional, kondisinya relatif
sama dengan speriode tadisional, namun pada masa
ini sudah mulai dikembangkan pola pemberdayaan

$ Depeterncn rgzme RI, Bt ng R qd Pdyal4dt 0zkara: DirEktomt Jcnder.l
Birnbingrn Masyeraket IsLm den Dircttor:t Pemberdayaen Weket 2006), 21 -
23.



Nurul Asiyo, Mengoli Potensi Wokqf L2l

wakaf secara produktif, meskipun belum maksimal.
Sebagai contoh pembangunan masiid-masiid yang
letaknya sbategis dengan menambah bangunan gedung
untuk pertemuan pemikahan dan acara lainnya seperi
masiid Sunda kelapa dan pondok indah di fakarta.

Ketiga, Periode profesional. dimana potensi wakaf
di Indonesia sudah mulai dilirik untuk diberdayakan
secara profesional-produktif. Profesionalisme yang
dilakukan meliputi : manaiemery SDM kenadziran, pola
kemitraan usah4 bentuk benda wakaf trrgerak,
dukungan political toill pemerintah secara penuh salah
satunya lahimya UU Wakaf No. 41 tahun 2004 tentang
Wakaf dan Fatwa Mailis tllama Lrdonesia tahun 2002
tantang legalitas kebolehan wakaf uang.

BOTENSI HARTA WAKAF TjNT[JK KESEJAI{TERAAN
I,JMMAT

Reafduelissi Pemaheman Wakaf
Konrep litihedi)

(Wakaf Sebegai

Pemahaman masyarakat terhadap wakaf umunnya
masih bersifat konvensional, yaitu seperti yang lazim
dilakukan di tengah-tmgah masyarakat secara turun
temurun. Misalnya berwakaf dalam bentuk sebidang
tana[ diguna]an r:ntuk pembangunan masiid. Setelah itu
masyarakat iuga berwakaf dalam bentuk bahan bangunan,
seperti wakaf semen, wakaf batu bata, wakaf kusen, wakal
kaca, walaf keramik dan lainlain. Setelah masjid selesai

dibangun, kemudian mrrlai dinanfaatkan sebatai tempat
melaksanakan ibadah sebagairnana lazinurya.

Wakaf semacam ini hannya dapat diwujudlon
untuk pembangunan fisik masiid, mushalla atau madrasah

sala. Unhrk pembinaan kegiatan rutin dan aktivitas-
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aktivitas lainnya di masjid, mushalla, madrasah tersebut
tidak dapat diandalkan. Karena lazimnya wakif (pewakat)
sudah mulai berhenti berwakaf setelah pembangunan
masiid, mushallah atau madrasah tersebut selesai.

Persoalan akan timbul pada beberapa waktu
sete,lah masiid, mushallah dan madrasaha tersebut
digunakan, diperlukan dana untuk membayar tagihan
rek:ning air, rekening listrik, biaya kebersihan masiid dan
biaya 6luru operasional lainnya. Keperluan dana tersebut
sifatnya rutin atau berkesinambungan. Di sisi lain sumber
dana rutin masjid, mushalla dan madrasah tidak ada.

Akhimya, banyak masjid, mushalla, madrasah dan lainnya
tidak dapat terkelola dengan baik.

Reaktualisasi pemahaman terhadap wakaf
dikuapkan dapat mendorong pemberdayaan harta wakaf
yanB lebih bermanfaat, lebih mengarah kepada
kesejahteraan ummat. Pemahaman wakaf yang bersifat
konsumtif harus diarahkan kepada pemahaman wakaf
yang bersifat produktif dengan tetap memegang prinsip-
prinsip dasar yang terdapat di dalam al-Qufan dan hadits.

Di tinjau dari kekuatan hukum yang dirnilfi
aiaran wakaf merupakan ajaran yang bersifat aniuran
(sunnah), namun kekuatan yang dimiliki sesungguhnya
begrtu besar sebagai tonggak mmjalankan roda
kesejahteraan masyarakat banyak. Lain dengan zakat yang
dalam posisi tertentu akan habis b€gitu saia karena harus
diberikan kepada orang yang berh& wakaf iustru yang
meniadi kelebihannya terletak pada aspek kemanfaatan
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yang bersifat abadi, sedangkan pokoknya (asalnya) tetap
utuh sampai waktu yang lama, bahkan abadi.3{

Wakaf adalah s€buah institusi yang memiliki
keunikan, dikarenakan wakaf merupalan salah satu
ibadah yang memilki dimensi habl min AlLih drr habl min
al-nas. Irstitusi wakaf ini merupakan sarana untuk
penyaluran rizki yang diberikan Allah s.w.t.. Wakaf
dikategorikan sebagai amal iariyah yang pahalanya akan
terus mengalir tiada henfl walau wakif telah meninggal
dunia. Sepanjang harta wakaf dimanfaatkan bagi
kesejahteraan masyarakat banyak, maka pahalanya akan
terus mengalir.

Memproduktifkan harta wakaf yang ada

merupakan upaya agar harta wakaf tidak menimbulkan
beban, dan lebih bermanfaat bagi ummat Islam. Misalnya
walaf dalam bentuk bangr:nan yang tidak dimanfaatkan
untuk masiid dan sekolah, diubah menjadi produktif.
Contohnya diiadikan sebagai swalayan mini, pertokoan,
perbengkelan dan lain-lain.

Apabila wakaf tersebut berbentuk tanah dan
berada di kawasan strategis, dibangun sebagai tempat
kegiatan produktif, seperti untuk pertokoan, ruang
pertemuan ( untuk pesta perkawinan, work shop), lahan
parkir. Selanjutnya tanah yang tidak berada di kawasan

strategis dapat dipergunakan untuk pembangunan

kegiatan agrobisnis, petemakan dan perkebunan

Dilakukannya pengelolaan harta wakaf secara produktif
tentunya akan dapat menghasilkan dana secara kontinu
untuk keperluan ummat Islam.

e Wrhb2h ,l-Zl$ayl\ al-FiCh al-Llan1- ru A lanb, lv \rl[, I 52. Lihat jug2 Al-
K6tib rl-Sha6ini Mqlrj al-Mdtd @.ilrnc Der .l-Filr, t.q, II: 376.
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Dengan demikian, wakaf dapat dijadikan sebagai

sumber dana abadi ummat. Apabila ummat memiliki
sumber dana abadi, tentunya dana yang diperoleh dapat
diLpergunakan sebagai sumber abadi keuangan masiid
surau dan madrasah. Selain itu dapat dipergunakan untuk
membantu biaya pendidikan, seperti biasiswa untuk anak-
anak b€rprestasi dan aruk-anak tidak rrampu, membangun
klinik kesehatan atau rumah sakit gratis untuk orang
miskin.

Sealain itu, apabila harta wakaf yang dimiliki
ummat dikelola secara profesional dan produktif, maka

harta wakaf akan menghasilkan dana besar. Dana tersebut

akan dimanfaatkan untuk kepentingan pemberdayaan

ekonomi ummat. Seperti memberikan permodalan bagi
usaha kecil yang selama ini di pasung oleh rentenir.
Bahkan apabila ummat berkenan, dana wakaf yang ada

dijadikan sebagai modal bagi ummat untuk beriamaah
da.lam kegiatan ekonomi. Manakala ummat Islam
beriama'ah dalam kegiatan ekonomi, tentunya Allah s.w.t..
AI<an memberikan rahmat-Nya. Apabila kegiatan ekonomi
di rahmati Allah tentunya akan berkalr, berkeadilan dan
mr:lahirkan keseiahteraan bagi ummat.

W,akaf Uang (cash zoakafl

Uang memiliki posisi yang sangat penting dan strategis
dalam lalu lintas perekonomian. Dewasa ini, uang bukan
hanya berfungsi sebagai alat tukar saja, melainkan sudah
dianggap s€bagian dari suatu benda yang dapat
diprdagangkan. Oleh karena itu, s€badan ulama' tidak
ragu lagr untuk menetapkan uang sebagai obiek wakaf
derrgan istilah caslr wakal waqf al-nuqul, yang dalam bahasa
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3s Abdul Ghrtur Anrhoti H*zlr dd PraLtiA PnaL4ar di ltdo*tia
g nlta: Pil2r Mdi.,2mr,89.

L25

Indonesia dite{emahkan dengan wakaf uan& dan sebagian
lagi ada yang menteriemahkan dengan wakaf tunai.

Wakaf uang, cash wakaf, waqf al-nuquA tehh lama
dipraltikkan di berbagai neguua seperti, Malaysia,
Bangladesh, Mesir, Kuwait dan negara-negara Islam d
Timur tengah lainnya.$

Realita di masyarakat Indonesia, praktik waloI
uang atau rvakaf tunai ini telah lama dipraktikkan, namun
dalam akadnya tetap disebutkan dengan wakaf tanah.
Misallya, untuk pembelian tanah pembangunan mas.iid
seluas 1000 meter persegi dengan harga Rp. 100.000.000.

Kemudian untuk mempermudah, tanah seluas 1000 meter
tersebut dibagi menjadi 10@ kapling. Dengan demikian
diperoleh harga Rp. 100.000 permetemya. Selanjutnya
ditawarkan kepada masyarakat untuk berwakaf tanah
dengan cara per-meter dengan nilai yang dapat dijangkau,
dan wakif membayar sesuai dengan iumlah meter yang
hendak diwakafkan. Kenyataan tersebut, meskipun
akadnya dilakukan dalam bentuk tanah, namun yang
diserahlan oc7<y'dalam bmtuk uang.

Praktik wakal uang di Indonesia baru mendapat
dukungar dari Maielis Ulama' Indonesia pada tahun 2002
seiring dengan dikeluarkan keputusan fatwa Komisi Fatwa
Majelis Lllama' Indonesia tentang Wakaf Uang tanggal 28

Shalar 7423 H/ 11 Mei 2002 guna meniawab Surat Direktur
Pengembangan Zakat dan Wakaf Departemen Agama
Nomor Dt.1.trIl5 /8A.03.2/2772/2002 tanggal 26 April
2002 yang berisi tentang permohonan fatwa tentang wakaf
uang.
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Dalam fatwa majelis [.llama' Indonesia tersebut
dikemukakan yang dimaksud dengan wakaf uang (cash

wakaf, waqf al-nuqid) adalah wakaf yang dilakukan
s€seorang, kelompok orang lembaga atau badan hukum
dalam bentuk uamg tunai. Termasuk dalam pengertian
tersebut ada.lah surat-surat berharga. Selain itu, dalam
fatwaMaielis Ulama' Indonesia tersebut dikemukakan
rumusan definisi wakaf sebagaimana pendapat rapat
Komisi Fatwa Maielis Ulama' Indonesia pada tanggal 11

Mei 2002, bahwa wakaf adalah menahan harta yang dapat
dimanfaatkan tanpa lenyap bendanya atau pokoknya,
dengan cara tidal< melakukan tindakan hukum terhadap
krnda tersebut (meniual, memberikan, atau
mewariskannya), untuk disalurkan (hasilnya) pada sesuatu
yamg mubah (tidak haram) yang ada.s

Selintas wakaf uang ini menurng tampak seperti
instrumen keuangan Islam lainnya, yaitu Zakat, Infak,
Shadaqoh (ZIS), padahal ada perbedaan antara instumen-
instrumen keuangan tersebut. Berbeda dengan walaf
tunai, ZE bisa saja dibagi-bagikan langsung dana
pokoknya kepada pihak yang berhak. Sementara pada
walaf uang, uang pokonya akan diinvestasikan terus
menerus, sehingga umat memiliki dana yang selalu ada/
tel:ap dan kemungkinan besar akan bertambah terus seiring
derngan bertambahnya si wakif yang beramal, baru
kemudian keuntungan investasi dari dana pokok tersebut
yang akan didistribusikan untuk kebutuhan rakyat miskin.
Oleh karena ihl, instrumen walaf tunai dapat melengkapi
ZIS sebagai instrumen penggalangan dana masyaralat.

5 Dcparanen furmr Rt, Stdqi P.'S bd'Ad Wah4Tmai di Indouia Qzkzdz:
DiEktont Pengembang.a Z.let dzn !V.l2f &n Dkektont Jcndcnl
Bimbingzn Maslzra!.t Islen &n Pcnyclcngznun Haii 200r, 133.
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Dasar hukum Wa.kaf uang sebenarnya sarna

dengan dasar hukum wakaf secara umun;37Adapun png
secara khusus, dasar hukum tentang wakaf uang adalah
beberapa pendapat Ulama' di antaranya adalah :

- Pendapat Imam al- Zuhri, bahwa mewakafkan dinar
hukumnya boletr, dmgan cara meniadikan dinar
tersebut sebagai modal usaha kemudian
keuntungannya disalurkan pada mauquT' alaih.?a

- Mutaqaddimin dari ulama' madzhab Hat afi
membolehkan wak# uang dinar dan dirham sebagai
pengecualiary atas dasar istihsan bi al:urft3e
berdasarkan atas athar Abduilah bin Mas'ud r.a. :

<irl .r"*1a! +JU tJ J-.- irll ,ltr 1} lr..e..t,l*L.Il6'1., ti
'r*

"Apa yang di pandang baik oleh kaum muslimin m.aka dnlam
pandangan Allah adalah baik, dan apa yang dipandang buruk
oleh kaum muslimin makn dalam pandangan Allahpun buruk"
Pendapat sebagian ularna' madhhab Syafi'I :

.pl.r.itr a[.r]t ,Jl \.rrr _r trr ,+\f t ;r ti tl ,tsts
" Abu Thowr meriwayatknn dai Imnm al-Shaf i tmlang
kebolehan wakaf dinar d.an dirham (uang)".44

37 Dasat hukurn wakef addah d-Qut,an den .l H.dits, dienutanya adalah al_
gya:,d'Ali'Iturn (3):9a sur* d_Bzq.nh @: %2, sulzh d_Nahl
(16):97 d.n s€tcmsnF.

33,:{ri 
fl:uj r.rub.mm,a, Nrd-u I ra,4 w4 atNq;d, @eiruc Dar rbnH,ztn,l9n2t

s W.hb2l' .l-Zuhyli-zl- Fiqb arJlE J u Adilfu,b, , 162.4 N-l*liwtd\-atH 
"t-Kafir, "oL7@ctrE D*.I-Fik, 1994), 379.

r27
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Adapun pertimbangan Mailis'tllama' Indonesia
tentang fatwa diperbolehkan wakaf uang adalah sebagai
l:erikut :ar

a. Bahwa bagi mayoritas umat Islam Indonesia,
pengertian wakaf yang umum diketahui, antara lai&
yakni "menahan harta yang dapat dimanfaatkan tanpa
lenyap bendanya".

b. Bahwa wakaf uang memiliki fleksibilitas fteluwesan)
dan kemaslahatan besar yang tidak dimiliki oleh
benda lain.

c. Bahwa oleh karena itu, komisi fatwa Majelis [Jlama'
Indonesia memandang perlu menetapkan fatu/a
tentang hukum \ /akaf uang untuk diiadikan pedoman

oleh masyarakat. Kebolehan wakaf uang ini
dikukuhkan atau dipertegas kembali melaui Undang-
Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf.
Berdasarkan pada pasal 16 Undang-Undang Nomor 41

tahun 20O1, benda yang dapat diwakafkan tidak
hannya benda tetap melinkan juga benda-benda

bergerak, yaitu harta beada yang tidak bisa habis

karena dikonsumsi, meliputi uang logam mulia, surat

berharga kendaraan, hak atas kekayaan intelektual,
hak sewa dan benda bergerak lainnya sesuai dengan

ketentuan shari'ah.

.r Departcmeo Agemr \J, Stra*2i Pngcnbaga Wal4'tuai di I ouiz, 133-

13,t.
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Wakaf dalam Islam merupakan salah satu lemb'iga
yang potensial untuk dikembangkan guna mewuiudkan
keseiahteraan ummat, Dalam alQulan, wakaf tidak secara
eksplisit disebutkan, tetapi keberadaannnya diilhami oleh
ayat-ayat alQulan dan contoh dari Rasulullah SAW. Serta

tradisi para sahabat. Dengan demikian hukum wakaf
tidaklah bersifat statis, tapi cukup terbuka bagi penggalian
hukum atau beriitihad sepanjang tidak menyalahi prinsip
dasar yang ada dalam alQulan dan hadis.

Di Negara-negara Islam seperti, Turki, Bangladesh,
Kuwait, Saudi Arabia dan lainnya walaf telah menjadi
sebuah lembaga yang potensial guna meningkatkatkan
keseiahteraan ummat. Di Negara-negara tersebut harta
walaf diberdayakan atau dikelola secara produktif,
sehingga kemanfaatannya dapat .dirasakan masyarakat
secara luas. Bahkan di Negara yang minoritas muslim,
wakaf telah berkembang dengan cukup baik misalnya di
Amerika Serikat.

Reaktualisasi pemahaman terhadap wakaf
diharapkan dapat mendorong pemberdayaan harta wakaf
yang lebih bermanfaat, lebih mengarah kepada
kesejahteraan umat. Pemahaman wakaf yang bersifat
konsumtif harus diarahkan kepada pemahaman wakaf
yang bersifat produktif dengan tetap memegang prinsip-
prinsip dasar yang terdapat di dalam alQur'an dan hadis.
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